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Abstract

This community service program aimed to improve Clean and Healthy Living Behavior (PHBS) among
elementary school students in rural areas through interactive education. The activity was conducted at SD
Negeri 2 and SD Negeri 3 Rijang Panua, Sidenreng Rappang, using a participatory approach involving
students, teachers, and parents. The program consisted of three stages: preparation and coordination with
schools, implementation of interactive education using visual media, games, and demonstrations, and
evaluation through pre-test, post-test, and behavioral observation. Results showed a significant increase in
students’ PHBS knowledge, from an average of 52% to 82% at SD Negeri 2 and from 49% to 79% at SD
Negeri 3. Behavioral changes such as regular handwashing, environmental cleanliness, and healthy food
consumption were also observed. Teachers and parents played an essential role in sustaining these
changes. This program contributes to educational development by demonstrating the effectiveness of
interactive health education in fostering sustainable healthy behaviors among rural elementary students.

Keywords: PHBS, interactive education, elementary school, rural area, health promotion.

Abstrak

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) pada siswa sekolah dasar di wilayah pedesaan melalui edukasi interaktif. Kegiatan dilaksanakan
di SD Negeri 2 dan SD Negeri 3 Rijang Panua, Sidenreng Rappang, dengan pendekatan partisipatif yang
melibatkan siswa, guru, dan orang tua. Program terdiri dari tiga tahap: persiapan dan koordinasi dengan
pihak sekolah, pelaksanaan edukasi interaktif menggunakan media visual, permainan, dan demonstrasi,
serta evaluasi melalui pre-test, post-test, dan observasi perilaku. Hasil menunjukkan adanya peningkatan
signifikan pengetahuan PHBS siswa, dari rata-rata 52% menjadi 82% di SD Negeri 2 dan dari 49%
menjadi 79% di SD Negeri 3. Perubahan perilaku seperti kebiasaan mencuci tangan, menjaga kebersihan
lingkungan, dan konsumsi makanan sehat juga teramati. Peran guru dan orang tua sangat penting dalam
mempertahankan perubahan ini. Program ini berkontribusi terhadap pengembangan pendidikan dengan
menunjukkan efektivitas edukasi kesehatan interaktif dalam menumbuhkan perilaku hidup sehat
berkelanjutan pada siswa sekolah dasar di pedesaan.

Keywords: PHBS, edukasi interaktif, sekolah dasar, wilayah pedesaan, promosi kesehatan.
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PENDAHULUAN

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) merupakan salah satu indikator
penting dalam upaya promotif dan
preventif bidang kesehatan masyarakat,
khususnya pada kelompok usia sekolah
dasar. Anak-anak pada jenjang sekolah
dasar berada dalam fase perkembangan
karakter dan kebiasaan hidup yang
sangat menentukan kualitas hidup
mereka di masa mendatang(Anggraini
et al., 2021). Oleh karena itu, intervensi
terhadap pengetahuan, sikap, dan
praktik PHBS di lingkungan sekolah
menjadi strategi yang efektif dalam
meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat secara menyeluruh(Nawalia
etal., 2022).

Wilayah pedesaan seringkali
menghadapi berbagai tantangan dalam
implementasi PHBS(Nurhidayah et al.,
2023), mulai dari keterbatasan akses
terhadap informasi kesehatan, fasilitas
sanitasi yang kurang memadai, hingga
rendahnya keterlibatan aktif tenaga

pendidik dalam pendidikan
kesehatan(Addin et al., 2021). Di
Kabupaten Sidenreng Rappang,

khususnya di Desa Rijang Panua,
kondisi  tersebut tercermin dalam
kehidupan sehari-hari siswa di SD
Negeri 2 dan SD Negeri 3 yang menjadi
lokasi kegiatan pengabdian. Observasi
awal menunjukkan masih rendahnya
praktik mencuci tangan pakai sabun,
penggunaan  jamban  sehat, dan
konsumsi air bersih oleh peserta didik.
Pendidikan  kesehatan  yang
interaktif terbukti mampu meningkatkan
efektivitas penyampaian pesan
kesehatan, terutama bila disesuaikan
dengan usia dan konteks lokal
siswa(Rozi et al, 2021). Metode
edukasi ~ konvensional cenderung
bersifat satu arah dan kurang
menggugah partisipasi aktif siswa. Oleh
karena itu, dibutuhkan pendekatan yang

3905

lebih kreatif dan komunikatif, seperti
penggunaan media visual, permainan
edukatif, simulasi, dan keterlibatan guru
sebagai fasilitator perubahan perilaku.
Pendekatan  ini  diyakini  dapat
menumbuhkan pemahaman yang lebih
mendalam serta menginternalisasi nilai-
nilai PHBS pada anak-anak sekolah
dasar(Saputra et al., 2022).

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini  bertujuan  untuk
meningkatkan pemahaman dan praktik
PHBS di kalangan siswa SD Negeri 2
dan 3 Rijang Panua melalui edukasi
interaktif ~yang dirancang secara
partisipatif. Selain itu, kegiatan ini juga
melibatkan guru sebagai mitra strategis
dalam membudayakan PHBS secara
berkelanjutan di lingkungan sekolah.
Harapannya, intervensi ini tidak hanya
berdampak secara jangka pendek, tetapi
juga menciptakan perubahan perilaku
yang Dberkelanjutan di lingkungan
rumah dan komunitas siswa.

Dengan memperkuat fondasi
pendidikan kesehatan sejak dini di
wilayah pedesaan, pengabdian ini
diharapkan dapat menjadi model
replikasi bagi sekolah-sekolah lain di
wilayah dengan karakteristik serupa.
Selain berkontribusi dalam pencapaian
tuyjuan  pembangunan  berkelanjutan
(SDGs), khususnya pada pilar kesehatan
dan pendidikan, kegiatan ini juga
mempertegas peran perguruan tinggi
dalam  menjembatani  kesenjangan
pengetahuan dan praktik kesehatan di
masyarakat melalui pendekatan ilmiah
dan kolaboratif.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilaksanakan di dua
sekolah dasar yang berada di wilayah
pedesaan, yaitu SD Negeri 2 dan SD
Negeri 3 Rijang Panua, Kecamatan
Kulo, Kabupaten Sidenreng Rappang,
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Sulawesi Selatan. Pemilihan lokasi
didasarkan pada hasil observasi awal
yang menunjukkan rendahnya praktik
PHBS di kalangan siswa, serta adanya
kebutuhan intervensi edukatif di kedua
sekolah tersebut. Metode pendekatan
yang digunakan adalah partisipatif
melalui  edukasi  interaktif  yang
melibatkan siswa, guru, dan orang tua.
Bentuk kegiatan meliputi penyuluhan
dengan media visual (poster, video
pendek), simulasi praktik mencuci
tangan, permainan edukatif bertema
kesehatan, serta pembentukan Duta
PHBS dari kalangan siswa sebagai agen
perubahan.

Kegiatan ini dilaksanakan dalam
tiga tahap wutama, vyaitu: (1) tahap
persiapan dan koordinasi dengan pihak
sekolah, termasuk penyusunan modul
edukasi dan pelatihan fasilitator; (2)
tahap pelaksanaan intervensi edukatif
selama dua hari di masing-masing
sekolah dengan melibatkan seluruh
siswa kelas III sampai VI; dan (3) tahap
evaluasi yang dilakukan melalui pre-test
dan  post-test untuk  mengukur
peningkatan pengetahuan siswa
mengenai PHBS, serta observasi
langsung praktik PHBS di lingkungan
sekolah. Evaluasi tambahan dilakukan
melalui  wawancara semi-terstruktur
dengan guru dan orang tua untuk
mengetahui persepsi mereka terhadap
perubahan  perilaku siswa  pasca-
intervensi. Pendekatan ini dirancang
untuk memastikan kegiatan tidak hanya
bersifat  informatif, tetapi  juga
transformatif dan berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) merupakan bagian dari strategi
promosi kesehatan yang dicanangkan
oleh Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia sebagai upaya pencegahan
penyakit dan peningkatan kualitas hidup

masyarakat(Utami & Usiono, 2023).
PHBS mencakup 10 indikator utama,
antara lain mencuci tangan dengan
sabun, menggunakan air  bersih,
menggunakan  jamban sehat, dan
menjaga kebersihan
lingkungan(Cahyanto et al., 2021). Di
lingkungan sekolah, penerapan PHBS
menjadi sangat penting karena anak-
anak adalah kelompok usia yang rentan
terhadap penyakit berbasis lingkungan
dan kebiasaan hidup yang kurang
sehat(Subroto, 2025).

Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa sekolah sebagai
institusi  pendidikan memiliki peran
strategis dalam menanamkan nilai-nilai
PHBS  kepada anak-anak  sejak
dini(Rahmadhani & Hasibuan, 2025).
Studi oleh Susanti et al. (2025)
menegaskan bahwa pembiasaan
perilaku hidup sehat di lingkungan

sekolah memberikan pengaruh
signifikan terhadap kebiasaan siswa di
rumah(Susanti et al., 2025).

Pembelajaran tentang PHBS tidak
hanya perlu diberikan secara kognitif,
tetapi juga harus dilatihkan melalui
pendekatan kontekstual dan berorientasi
pada perubahan perilaku(Sanusi &
Naimah, 2022).

Dalam konteks wilayah
pedesaan, tantangan  implementasi
PHBS menjadi lebih kompleks(Hastuti
et al., 2025). Penelitian oleh Rahmawati
dan Putra (2024) menemukan bahwa
keterbatasan sarana sanitasi,
keterjangkauan  air  bersih, dan
rendahnya literasi kesehatan masyarakat
menjadi  hambatan utama  dalam
membentuk kebiasaan PHBS pada anak
usia sekolah(Rahmawati et al., 2024).
Hal ini menuntut intervensi yang bukan
hanya bersifat edukatif, tetapi juga
partisipatif dan berbasis kebutuhan
lokal(Rohmatullah & Khasanah, 2025).

Metode edukasi interaktif telah
banyak digunakan dalam program
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promosi kesehatan karena terbukti lebih
efektif dalam meningkatkan
pemahaman dan mengubah perilaku
dibandingkan metode ceramah
konvensional(Setiawan et al., 2025).
Edukasi interaktif mencakup kegiatan
seperti permainan edukatif, simulasi,
demonstrasi, penggunaan media visual,
serta diskusi kelompok kecil. Penelitian
oleh Wahyuni (2023) menunjukkan
bahwa penggunaan media interaktif
dalam penyuluhan kesehatan di sekolah
dasar meningkatkan retensi informasi
dan minat belajar siswa secara
signifikan(Wahyuni et al., 2023).

Selain siswa, keterlibatan guru
dalam program PHBS juga menjadi
faktor kunci keberhasilan program(Ayu
et al, 2022). Guru bukan hanya
berperan sebagai penyampai informasi,
tetapi juga sebagai role model dalam
menerapkan hidup sehat. Studi oleh
Ningsih (2023) menyatakan bahwa guru
yang memiliki literasi kesehatan yang
baik cenderung lebih berhasil dalam
memfasilitasi perubahan perilaku siswa
melalui ~ kegiatan  belajar  yang
aplikatif(Ningsih et al., 2023).

Pendekatan berbasis komunitas
juga perlu diterapkan dalam program
PHBS di sekolah dasar, terutama di
daerah pedesaan(Prastyo et al., 2023).
Keterlibatan  orang  tua,  tokoh
masyarakat, dan tenaga kesehatan
setempat dapat memperkuat efektivitas
intervensi. Dalam hal ini, pendekatan
multi-pihak atau kolaboratif terbukti
efektif dalam memperluas jangkauan
pesan  kesehatan dan membentuk
ekosistem  sekolah  sehat  secara
berkelanjutan(Hayati et al., 2023).

Lebih lanjut, pengukuran
dampak program PHBS tidak hanya
dapat dilihat dari aspek pengetahuan,
tetapi juga dari perubahan sikap dan
praktik siswa. Penggunaan pre-test dan
post-test, observasi perilaku, serta
wawancara  mendalam  merupakan
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metode evaluasi yang dapat
memberikan gambaran komprehensif
mengenai  keberhasilan  intervensi.

Evaluasi berbasis perilaku ini penting
untuk memastikan bahwa pesan-pesan
kesehatan yang disampaikan benar-
benar diinternalisasi oleh peserta didik.

Dengan mempertimbangkan
berbagai temuan dan pendekatan di atas,
pengabdian masyarakat yang

difokuskan pada peningkatan PHBS
melalui edukasi interaktif di SD Negeri
2 dan 3 Rijang Panua memiliki landasan
teoritis dan empiris yang kuat.
Intervensi yang dirancang dengan
mempertimbangkan  konteks  lokal,
karakteristik  peserta  didik, serta
dukungan guru dan  komunitas
diharapkan ~ mampu  menghasilkan
dampak nyata dalam membentuk
generasi yang sehat dan sadar akan
pentingnya perilaku hidup bersih sejak
dini.

Kegiatan  edukasi interaktif
PHBS yang dilaksanakan di SD Negeri
2 dan 3 Rijang Panua menunjukkan
dampak positif terhadap peningkatan
pemahaman  dan  praktik  siswa
mengenai perilaku hidup bersih dan
sehat. Berdasarkan hasil pre-test yang
diberikan sebelum kegiatan dimulai,
rata-rata tingkat pengetahuan siswa
terhadap indikator dasar PHBS berada
pada kategori rendah, yakni 52% untuk
SD Negeri 2 dan 49% untuk SD Negeri
3. Hal ini mencerminkan keterbatasan
pemahaman dasar siswa terhadap
pentingnya mencuci tangan dengan
sabun, menggunakan jamban sehat, dan
mengonsumsi air bersih.
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Gambar 2: Siswa SDN 1 Rijang Panua
setelah menerima materi dan edukasi PHBS

- - - | | _\‘. }S
Gambar 3: Siswa SDN 2 Rijang Panua
setelah menerima materi dan edukasi PHBS

Setelah  pelaksanaan edukasi
interaktif selama dua hari, hasil post-
test menunjukkan peningkatan
signifikan. Rata-rata tingkat
pengetahuan siswa meningkat menjadi
82% di SD Negeri 2 dan 79% di SD
Negeri 3. Peningkatan ini menunjukkan
bahwa metode penyuluhan berbasis
media visual dan permainan edukatif
sangat efektif dalam meningkatkan daya
serap informasi siswa sekolah dasar,
khususnya di  wilayah pedesaan.
Simulasi mencuci tangan pakai sabun,
demonstrasi kebersihan kuku, serta
kegiatan tebak gambar dan kuis
interaktif mendapat respons sangat
positif dari siswa.

Selain aspek kognitif, perubahan
perilaku juga teramati selama proses
observasi setelah intervensi. Guru-guru
melaporkan  bahwa  siswa  mulai
menunjukkan kebiasaan mencuci tangan
sebelum makan dan setelah keluar dari
kamar mandi, serta lebih
memperhatikan kebersihan lingkungan
kelas. Di SD Negeri 2, siswa bahkan
secara  mandiri membuat  poster
kampanye PHBS yang kemudian
ditempel di sekitar area sekolah.
Kegiatan ini menunjukkan bahwa
keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran mendorong munculnya
kesadaran dan tanggung jawab terhadap
kesehatan pribadi dan lingkungan.

Guru sebagai mitra utama dalam
kegiatan ini  juga  menunjukkan
antusiasme tinggi. Berdasarkan
wawancara dengan beberapa guru kelas,
mereka menyatakan bahwa pendekatan
edukatif yang diterapkan memberikan
inspirasi untuk mengembangkan metode
pembelajaran tematik dengan muatan
kesehatan. Di SD Negeri 3, guru

menyampaikan rencana untuk
memasukkan topik PHBS ke dalam
kegiatan  ekstrakurikuler ~ bulanan.

Keterlibatan guru dalam proses ini
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menjadi  indikator  penting  bagi
keberlanjutan program di luar waktu
pelaksanaan pengabdian.

Sementara  itu, keterlibatan
orang tua juga menjadi komponen
penting dalam keberhasilan intervensi.
Pada sesi evaluasi dan diskusi
kelompok, sebagian besar orang tua
menyatakan bahwa anak mereka mulai
membawa bekal makanan sehat, lebih
menjaga  kebersihan  diri, dan
mendorong anggota keluarga lain untuk
menerapkan kebiasaan hidup bersih di
rumah. Temuan ini mengindikasikan
bahwa pendidikan kesehatan yang
dimulai dari sekolah memiliki efek
pengaruh yang meluas hingga ke
lingkungan keluarga.

Meski hasil yang diperoleh
cukup menggembirakan, kegiatan ini
juga menghadapi beberapa kendala. Di
antaranya adalah keterbatasan
infrastruktur sanitasi di sekolah, seperti
tidak  tersedianya  wastafel yang
memadai dan keterbatasan pasokan air
bersih. Hal ini menunjukkan pentingnya
integrasi  program PHBS  dengan
dukungan dari dinas terkait dan peran
serta masyarakat dalam menyediakan
fasilitas pendukung yang layak. Edukasi
tanpa dukungan sarana yang memadai

berisiko menurunkan efektivitas
implementasi perilaku.
Secara keseluruhan, hasil

kegiatan  pengabdian = menunjukkan
bahwa pendekatan edukasi interaktif
sangat efektif dalam meningkatkan
pemahaman dan praktik PHBS di
kalangan siswa sekolah dasar di wilayah
pedesaan. Intervensi ini tidak hanya
berkontribusi pada peningkatan literasi
kesehatan anak, tetapi juga menciptakan
efek domino positif terhadap perilaku di
rumah dan komunitas. Keberhasilan ini
menegaskan bahwa perubahan perilaku
hidup sehat dapat ditanamkan secara
efektif melalui pendekatan partisipatif
dan kontekstual sejak usia dini.
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SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang dilakukan di SD
Negeri 2 dan 3 Rijang Panua berhasil
menunjukkan ~ bahwa  pendekatan
edukasi interaktif mampu meningkatkan
pengetahuan dan praktik siswa terkait
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS). Hasil evaluasi menunjukkan
adanya peningkatan signifikan dalam
pemahaman siswa terhadap indikator
PHBS serta perubahan perilaku positif
dalam  kehidupan  sehari-hari  di
lingkungan sekolah. Keterlibatan guru,
siswa, dan orang tua dalam proses
intervensi menjadi faktor penting yang
memperkuat efektivitas dan
keberlanjutan program.

Sebagai rekomendasi, kegiatan
edukasi  interaktif = PHBS  perlu
diintegrasikan ke dalam kurikulum
tematik dan kegiatan rutin sekolah,
dengan dukungan dari pihak sekolah,
pemerintah daerah, dan lembaga terkait.
Selain itu, penyediaan fasilitas sanitasi
yang memadai seperti tempat cuci
tangan dan akses air bersih harus
menjadi prioritas agar siswa dapat
menerapkan PHBS secara konsisten.
Replikasi program serupa di sekolah-
sekolah dasar lain, khususnya di
wilayah pedesaan, sangat disarankan
sebagai bagian dari upaya preventif
dalam pembangunan kesehatan
masyarakat sejak usia dini.
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